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1.  Introduction 
Air merupakan Sumber Daya Alam (SDA) yang 

memenuhi hajat hidup orang banyak, sehingga perlu dilindungi 
agar bermanfaat bagi kehidupan serta makhluk hidup lainnya. 
Perlu dilakukan konservasi dan pengendalian air, menjaga 
kualitas air atau     mencapai kualitas air agar dapat dimanfaatkan 
secara berkelanjutan sesuai dengan tingkat kualitas air yang 
diinginkan. Pengelolaan kualitas air dilakukan dengan 

Abstrak 
 
Sungai Banjaran merupakan salah satu sungai di Kabupaten 
Banyumas. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan informasi 
terkait struktur komunitas makrozoobentos sebagai bioindikator 
kualitas perairan di Sungai Banjaran, dan menghasilkan informasi 
terkait kualitas air di Sungai Banjaran untuk kehidupan 
makrozoobentos.  Penelitian dilakukan pada bulan September 
2022 – Februari 2023 di Sungai Banjaran Banyumas. Penelitian ini 
menggunakan metode survei, pengambilan sampel dilakukan 3 kali 
pada bulan September-November 2022. Metode pengambilan 
sampel secara purposive random sampling yaitu sungai   dibagi 
menjadi 3 stasiun berdasarkan kriteria tertentu. Hasil penelitian ini 
diperoleh 15 spesies dan terbagi kedalam 11 famili yaitu Perlidae, 
Psychomyiidae, Thiaridae, Lumbricidae, Naididae, Gecarcinucidae, 
Palaemonidae, Elmidae, Hydropsychidae, Atyidae, dan 
Chironomidae di Sungai Banjaran. Kelimpahan individu tertinggi 
terdapat di stasiun dua yaitu 3156 individu/ m2. Spesies dominan 
yaitu Melanoides tuberculata dengan kelimpahan 1852 
individu/m2 di stasiun dua. Nilai indeks dominansi pada ketiga 
stasiun berkisar antara 0,1864 sampai 0,2886 yang relatif rendah. 
Kualitas air di Sungai Banjaran untuk kehidupan makrozoobentos 
masih cukup baik berdasarkan pada hasil pengukuran parameter 
lingkungan yang terdiri atas parameter fisika yaitu suhu air dan 
kecepatan arus.  

Kata kunci: Indikator Kualitas Perairan; Komunitas 
Makrozoobentos; Sungai Banjaran 

Abstract 
 
The Banjaran River is one of the rivers in the Banyumas 
Regency. This research aims to produce information related to 
macrozoobenthic community structure as a bioindicator of 
water quality in the Banjaran River and to produce information 
related to water quality in the Banjaran River for 
macrozoobenthic life.  The research was conducted in 
September 2022 – February 2023 on the Banjaran River, 
Banyumas. This research uses a survey method, sampling was 
carried out 3 times in September-November 2022. The 
sampling method was purposive random sampling, namely the 
river was divided into 3 stations based on certain criteria. The 
results of this research obtained 15 species and were divided 
into 11 families, namely Perlidae, Psychomyiidae, Thiaridae, 
Lumbricidae, Naididae, Gecarcinucidae, Palaemonidae, 
Elmidae, Hydropsychidae, Atyidae, and Chironomidae in the 
Banjaran River. The highest abundance of individuals was at 
station two, namely 3156 individuals/m2. The dominant 
species is Melanoides tuberculata with an abundance of 1852 
individuals/m2 at station two. The dominance index values at 
the three stations ranged from 0.1864 to 0.2886, which is 
relatively low. The water quality in the Banjaran River for 
macrozoobenthic life is still quite good based on the results of 
measuring environmental parameters which consist of physical 
parameters, namely water temperature and current speed. 
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pengendalian pencemaran air, yaitu dengan menjaga fungsi air 
agar kualitas air memenuhi baku mutu. Air yang bersih sangat 
didambakan oleh manusia, baik untuk keperluan hidup sehari-
hari, industri, sanitasi, pertanian dan sebagainya (Kodoatie et al., 
2010). Salah satu sumber air yang banyak digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya 
adalah sungai (Tarwotjo et al., 2018). 

Sungai merupakan salah satu SDA yang mengalir, 
sehingga pengolahan air di hulu akan berdampak pada hilir. 
Pencemaran di hulu akan berdampak di hilir, dan konservasi di 
hulu akan menguntungkan di hilir. Sungai bermanfaat bagi biota 
perairan (Blume et al., 2010). Secara umum, sungai memiliki 
fungsi ganda, seperti menyediakan air bersih, pembangkit  listrik, 
sarana olahraga, dan rekreasi/pariwisata. Selain itu, sungai juga 
merupakan tempat hidup biota perairan seperti ikan, udang, 
kepiting, dan bentos (Ovtavina et al., 2021). Sungai memiiki 
peran membawa limbah industri, limbah perkotaan, pupuk, dan 
air limpasan dari pertanian yang terbawa oleh arus, dan salah 
satu organisme yang akan terdampak dari pencemaran tersebut 
adalah makrozoobentos (Chopra et al., 2012). 

Sungai Banjaran dimanfaatkan untuk kegiatan industri, 
dan irigasi pertanian. Akibat pemanfaatan kegiatan tersebut 
menyebabkan kondisi air Sungai Bbanjaran mengalami 
penurunan baik secara kualitas maupun kuantitasnya yang 
berpengaruh terhadap kondisi makrozoobentos di sungai 
tersebut. Makrozoobentos hidup di dasar perairan, baik 
menempel pada substrat maupun di sedimen, komunitas 
makrozoobentos dapat digunakan sebagai bioindikator untuk 
mengetahui kondisi ekosistem (Gawad, 2019). 

Makrozoobentos didefinisikan sebagi fauna dasar 
invertebrata yang tertahan pada jaring dengan ukuran mata 
jaring 1 mm x 1 mm (Trožić-Borovav, 2015). Makrozoobentos 
merupakan organisme pasif yang hidup di dasar perairan (Astrini 
et al., 2014; dan Hakiki et al., 2017). Keberadaan 
makrozoobentos tersebar luas, setiap daerah memiliki 
komunitasnya masing-masing, tergantung pada karakteristik 
perairan. Perbedaan distribusi spasial makrozoobentos 
dipengaruhi oleh kedalaman, suhu, dan jenis substrat 
(Gholizadeh et al., 2012). Suhu perairan yang berkisar antara 24-
32 °C masih tergolong normal dalam badan air dan tidak 
membahayakan makrozoobentos (Verbrugge et al., 2012). 
Makrozoobentos muncul ke permukaan batu ketika suhu udara 
berkisar aantara 21-32 °C dan tidak ada makrozoobentos muncul 
ke permukaan batu ketika suhu 36-41 °C (Leung et al., 2019). 
Makrozoobenthos dapat tumbuh dan berkembang pada jenis 
substrat berlumpur karena memiliki keistimewaan fisiologi yaitu 
siphon panjang (Maida, 2018). Substrat habitat makrozoobentos 
terbuat dari bahan abiotik, yaitu komponen fisika dan kimia yang 
terdiri dari tanah, air, udara, sinar matahari, dan bahan lainnya 
(Krepsi et al., 2014). 

Penggunaaan makrozoobentos sebagai bioindikator 
kualitas perairan untuk mengetahui adanya pencemaran di 
suatu perairan, selain itu makrozoobentos juga berperan dalam 
biomonitoring dalam suatu perairan karena hidupnya yang 
cenderung menetap (Sharma et al., 2013). Makrozoobentos 
telah terbukti menjadi indikator yang efisien dalam memantau 
kualitas air dan ekologi ekosistem (Covich, 2014). Komunitas 
makrozoobentos juga merupakan indikator biologis yang ideal 
dari ekosistem perairan (Chang et al., 2014; Nguyen et al., 2014; 
dan Mereta et al., 2013) karena spesiesnya beragam, sensitif 
terhadap perubahan habitat, menunjukkan migrasi yang lemah, 
kepekaan terhadap perubahan lingkungan, mudah 
dikumpulkan, dan mencerminkan perubahan ekosistem jangka 
panjang (Kappes dan Haase, 2012; Hölker et al., 2015 dan Zhang 
et al., 2015). Pergerakan makrozoobentos yang sangat terbatas, 
dan relatif menetap pada substrat tertentu, membuat 

makrozoobentos lebih sensitif terhadap tekanan lingkungan 
seperti penurunan kualitas air dan sedimen (Van Loon et al., 
2015; Wardianto et al., 2017). 

Studi tentang peran makrozoobentos sebagai 
bioindikator didasarkan bahwa organisme tersebut memiliki 
peran yang sangat penting dalam siklus nutrisi di perairan 
(Yunita et al., 2018). Penentuan kondisi perairan dapat dilakukan 
dengan dua metode, yaitu dengan menggunakan respon biota 
terhadap tekanan lingkungan yang dikenal sebagai bioindikator, 
dan menggunakan metode fisika kimia (Sundaravaman et al., 
2012). Makrozobentos sangat sensitif terhadap perubahan kimia 
air. Perubahan faktor lingkungan tersebut mempengaruhi 
kelimpahan makrozoobentos dan komposisi spesies tergantung 
pada toleransi masing-masing spesies. Makrozoobentos 
merupakan bagian dari rantai makanan dalam komunitas 
akuatik. Beberapa spesies ikan memakan makrozoobentos, 
seperti invertebrata apibenthic. Makrozoobentos memiliki 
organ tambahan seperti proleg atau chaetae sehingga dapat 
menjadi perenang yang baik. Mereka juga dapat hidup 
menempel di atas batu, tanamaan atau sedimen di dasar, dan 
melekat pada sesuatu di dalam air (Welsiana, 2012). 

Menurut Wahyuningsih et al. (2022), hasil penelitian 
Pengaruh Penambangan Batu Terhadap Komunitas 
Makrozoobentos di Sungai Logawa diperoleh kekayaan spesies, 
kelimpahan individu dan kenaekaragaman yang rendah pada 
beberapa stasiun dikarenakan tidak semua makrozoobentos 
memiliki nilai toleransi untuk hidup pada perairan yang kondisi 
sedimennya sudah terpengaruh oleh penambangan batu. 
Sementara itu, nilai indeks dominansi kategori tinggi pada 
stasiun 3 dikarenakan akibat dari penambangan batu yang 
menyebabkan makrozoobentos yang tidak toleran dengan 
penambangan batu akan berpindah, sehingga hanya 
makrozoobentos yang tahan terhadap kondisi demikian yang 
bertahan dan mendominasi daerah tersebut. Kualitas air untuk 
kehidupan makrozoobentos masih cukup baik berdasarkan pada 
hasil pengukuran. 

Makrozoobentos berperan penting dalam ekosistem air 
tawar terkait dengan aliran energi dan nutrisi di perairan (Hartini 
et al., 2012). Hal tersebut menyebabkan makrozoobentos  
memiliki sifat yang sensitif terhadap perubahan lingkungan 
perairan, sehingga keberadaannya cocok digunakan sebagai 
bioindikator dalam upaya biomonitoring (Pratiwi, 2019). 
Berdasarkan latar belakang, biomonitoring di Sungai Banjaran 
belum pernah dilakukan. Sehingga perlu dilakukan penelitian 
tentang  Struktur Komunitas Makrozoobentos Sebagai 
Bioindikator Kualitas Perairan di Sungai Banjaran, Banyumas. 
Tujuan penelitian yaitu mengetahui Struktur Komunitas 
Makrozoobentos Sebagai Bioindikator dan Kualitas Perairan di 
Sungai Banjaran, Banyumas. 

 
2. Materials and Methods 
2.1. Waktu dan tempat  
 Penelitian dilakukan pada bulan September 2022– 
Februari 2023. Pengambilan sampel dilakukan di Sungai Banjaran 
(Gambar 1). Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratarium IPA 
Terpadu Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Nahdlatul 
Ulama Purwokerto. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian (Sumber: Google Eart). 

 
2.2. Alat dan bahan penelitian  

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu ember plastik 
1 buah, Ice box 1 buah, keping sechi 1 buah, botol air mineral 1 
buah, spidol 1 buah, penggaris 1 buah, saringan 1 buah, baki 1 
buah,  kertas pH meter 3 buah, labu erlenmeyer 100 ml 1 buah, 
botol winkler 100 ml 1 buah, gelas ukur 100 ml 1 buah, 
termometer raksa 1 buah, kertas milimeter blok 1 lembar,  Jala 
Surber 40 cm 1 buah, pipet tetes 3 buah,  jarum suntik dan spuit 
ukuran 1 ml, 3 ml, 5 ml 3 buah ,  kamera hp 1 buah dan alat tulis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu mangan 
Sulfat (MnSO4) 0,1N 30 ml, KOH-KI 0,1N 30 ml, Asam Sulfat Pekat 
(H2SO4) 0,1N 30 ml, Natrium Tiosulfat (Na2S2O3) 0,025N 30 ml, 
Amilum 10 ml, Akuades, Alkohol 70%, spesimen 
Makrozoobentos, dan sampel air yang diambil di Sungai Banjaran 
100 ml. 
 
2.3. Rancangan penelitian  

Penelitian dilakukan menggunakan metode survei. 
Pengambilan sampel dilakukan 3 kali dalam interval waktu 2 
minggu. Sedangkan metode pengambilan sampel berdasarkan 
Purposive Sampling di 3 stasiun. Stasiun penelitian dipilih 
berdasarkan rona lingkungan. 

Stasiun 1 dicirikan dengan adanya substrat dasar berupa 
batuan besar sampai kecil, tepi sungai berupa batu cadas dengan 
tebing curam. Permukaan tepian tertutup tumbuhan liar. Tata 
gunalahan sekitar daerah aliran sungai (DAS) berupa hutan 
damar, hutan pinus dan semak belukar. Lebar sungai antara 20-
26 m dengan kedalaman berkisar antara 25-300 cm. 

Stasiun 2 memiliki karakterstik substrat dasar berupa 
batuan sedang sampai kecil, pasir kerikil, dan pasir berlumpur. 
Tepian sungai memiliki struktur tanah berbatu dan landai. 
Permukaan tepian sungai ditutupi rerumputan, pohon pisang, 
pohon kelapa, waru dan bambu. Tata guna lahan DAS berupa 
kebun, pekarangan dan pemukiman penduduk. Lebar sungai di 
daerah ini berkisar antara 10-20 m dengan kedalaman mulai dari 
20-300 cm. 

Stasiun 3 memiliki karakteristik substrat dasar berupa 
batuan besar sampai sedang, dan pasir berlumpur. Tepian sungai 
memiliki struktur tanah berbatu dan landai. Permukaan tepian 
sungai ditutupi pohon sengon, bambu dan tumbuhan bawah. 
Tata guna lahan DAS berupa kebun, hutan dan pemukiman 
penduduk. Lebar sungai di daerah ini berkisar antara 10-20 m 
dengan kedalaman mulai dari 20-200 cm. 

2.4. Cara kerja  
a. Pengambilan sampel makrozoobentos 
 Pengambilan sampel makrozoobentos menggunakan jala 
surber dengan ukuran transek 70x70 cm setelah itu 
makrozoobentos dimasukkan ke dalam plastik yang telah diberi 
penamaan lokasi pengambilan. Selanjutnya di identifikasi di 
Laboratorium IPA Terpadu UNU Purwokerto. Kelimpahan 
individu makrozoobentos dihitung menggunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Fachrul (2012) yaitu: 

𝐊𝐈 =
𝑵𝒊

𝑨
 

Keterangan:  
KI = Kelimpahan jenis (ind/m2)  
Ni = Jumlah spesies jenis ke-i (ind)  
A = luas area pengamatan (m2) 

 
b. Pengambilan sampel air sungai  

Pengambilan sampel air sungai secara langsung 
dimasukkan ke dalam geligen ukuran 1 liter untuk dianalisis 
parameter fisik dan kimia air di Laboratorium IPA Terpadu.  

 
c. Keanekaragaman dan dominansi makrozoobentos 
 Indeks keanekaragaman makrozoobentos dapat dihitung 
dengan persamaan Shannon-Wiener sebagai berikut: 

𝐇ᇱ = −𝐏𝐢 𝐥𝐧 𝐏𝐢 
Keterangan: 
H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
Pi = ni/N yaitu perbandingan jumlah individu spesies ke-i (ni) 

terhadap      total individu (N). Kategorinya adalah rendah 
(<1), sedang (1-3), tinggi (>3) (Supratman, 2018). 

  
 Indeks dominansi Simpson dihitung menggunakan 
rumus: 

𝐂 = ∑(𝐏𝐢)𝟐 
Keterangan: 
C = indeks dominansi Simpson 
Pi = perbandingan terhadap total indvidu spesies ke-i (ni) 

terhadap total individu (N). Kategorinya adalah rendah 
(<0,4), sedang (0,4-0,6), tinggi (> 0,6) (Yuliawati et al., 
2021). 

 
2.5. Analisis data 
 Analisa data dalam menjawab tujuan yaitu untuk 
mengetahui struktur komunitas makrozoobentos sebagai 
bioindikator kualitas perairan di Sungai Banjaran dianalisa 
secara deskriptif  menggunakan histogram.  
 
3. Results and Discussion 
3.1. Result 
3.1.1.  Kekayaan spesies dan kelimpahan individu 
 
Tabel 1 
Kekayaan spesies makrozoobentos 

No. Famili Nama Spesies 
1 Perlidae  Hesperoperla pacifica 
2 Psychomyiidae  Psychomyia flavida 

3 Thiaridae  

Melanoides tuberculate 
Melanoides maculate 
Thiara rufis 
Tarebia granifera 
Melanoides granifera 

4 Lumbricidae  Lumbricus terrestris 
5 Naididae  Tubifex sp. 
6 Gecarcinucidae  Parathelphusa convexa 
7 Palaemonidae  Macrobrachium rosenbergii 
8 Elmidae Microcylloepus sp. 
9 Hydropsychidae  Hydropsyche bronta 
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10 Atyidae  Atyopsis spinipes 
11 Chironomidae  Chironomus sp. 

 
Tabel 2 
Kekayaan spesies dan kelimpahan individu makrozoobentos. 

Nama Spesies 
  Stasiun Kelimpahan 

Individu (Ind/m2)     1       2            3 
Hesperoperla pacifica 44 - 44 88 
Psychomyia flavida 30 30 207 264 
Melanoides tuberculate - 1348 504 1852 
Melanoides maculate 104 711 370 1185 
Thiara rufis - 356 - 356 
Tarebia granifera - - 15 15 
Melanoides granifera   652 222 874 
Lumbricus terrestris 44 - 89 1333 
Tubifex sp. - - 15 15 
Parathelphusa convexa - 30 44 74 
Macrobrachium 
rosenbergii 

15 15 89 119 

Microcylloepus sp. - - 15 15 
Hydropsyche bronta 15 - 15 30 
Atyopsis spinipes - 15 - 15 
Chironomus sp. - - 15 15 

kelimpahan individu 
(ind/m2) 252  3156  1645 

 
5053 

Kekayaan spesies 6 8 13   
   
 Berdasarkan Tabel 1, kekayaan spesies diperoleh 15 
spesies dari 11 famili yaitu Perlidae, Psychomyiidae, Thiaridae, 
Lumbricidae, Naididae, Gecarcinucidae, Palaemonidae, 
Hydropsychidae, Atyidae, dan Chironomidae. Berdasarkan Tabel 
2, Kekayaan spesies tertinggi berada di stasiun tiga yaitu 15 
spesies, sedangkan kekayaan spesies terendah berada di stasiun 
satu yaitu 6 spesies. Total kelimpahan individu selama penelitian 
yaitu 5053 individu/ m2 dari 15 spesies, kelimpahan individu 
tertinggi berada di stasiun dua yaitu 3.156 individu/m2, 
sedangkan kelimpahan individu terendah berada di stasiun satu 
yaitu 252 individu/ m2. Kelimpahan individu terendah sebesar 15 
ind/m2 terdiri dari spesies Tubifex sp., Chironomus sp., 
Hydropsyche bronta, Microcylloepus sp., dan Atyopsis spinipes.  
Kelimpahan tingkat familia disajikan pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 2. Kelimpahan tingkat famili. 

  
 Hasil penelitian kekayaan spesies dan kelimpahan 
individu makrozoobentos pada masing-masing stasiun disajikan 
pada Tabel 2. Berdasarkan Gambar 2, Familia Thiaridae 
merupakan familia dengan kelimpahan tertinggi sebesar 4.282 
ind/m2. Sedangkan familia Elmidae, Naididae, Atyidae, dan 
Chironomidae merupakan familia dengan kelimpahan terendah 
sebesar 15 ind/m2. 

 
3.1.2.  Indeks keanekaragaman dan indeks dominansi 
 Nilai indeks keanekaragaman dan indeks dominansi 
disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 
Indeks keanekaragaman (H’) dan indeks dominansi (C) 

 Stasiun H' C 
1 1,564 0,2526 
2 1,41 0,2886 
3 1,953 0,1864 

 Nilai indeks keanekaragaman (H’) makrozoobentos pada 
stasiun tiga memiliki nilai paling tinggi. Nilai indeks dominansi 
pada ketiga stasiun berkisar antara 0,1864 sampai 0,2886 yang 
relatif rendah karena komunitas makrozoobentos yang stabil. 
Berdasarkan Gambar 3, suhu di Sungai Banjaran berkisar antara 
24-26°C.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Suhu di sungai Banjaran. 

 
3.1.3.  pH 

Nilai pH pada Sungai Banjaran yaitu berkisar antara 6-7 
(Gambar 4). 

 
Gambar 4.  Tingkat pH di sungai Banjaran. 
 
3.1.4.  Kedalaman dan kecerahan 

Berdasarkan Gambar 5, kedalaman tertinggi di Sungai 
Banjaran pada berada di Stasiun 1 sebesar 0,91 m, sedangkan 
terendah berada di Stasiun 3 sebesar 0,63 m. Kecerahan pada 
Sungai Banjaran, nilai yang tertinggi berada di Stasiun 1 sebesar 
0,91 m dengan warna air yang jernih. Sedangkan nilai yang 
terendah berada di Stasiun 3 sebesar 0,63 m dengan warna air 
sungai sedikit keruh.  

 
 

 

 

 

 
 

Gambar 5.  Kedalaman dan kecerahan. 
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3.1.5.  Oksigen terlarut (DO) 
Nilai DO di Sungai Banjaran berkisar antara 2,29 - 3,12 

mg/l seperti yang disajikan pada Gambar 6.  

 

 

 

 

 
Gambar 6.  Kandungan oksigen terlarut (DO). 

3.1.6.  Arus 
Kecepatan arus dibedakan menjadi 5 kategori menurut 

Welch (1996) yang disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 
 Interval kecepatan arus sungai 

Kategori Kecepatan Arus Sungai 
Interval Koefisien 

(m/s) 
Sangat lambat < 0,1 

Lambat 0,1 – 0,25 
Sedang 0,25 – 0,5 
Cepat 0,5 – 1,0 

Sangat cepat >1,0 

Berdasarkan Gambar 7, kecepatan arus di Sungai 
Banjaran tertinggi berada di Stasiun 1 dengan nilai 0,285 m/s. 
Sedangkan terendah berada di Stasiun 2 dengan nilai 0,166 m/s.  
 

 

 

 

 

Gambar 7. Kecepatan arus. 
 
3.2.  Discussion 
3.2.1.  Kekayaan spesies dan kelimpahan individu  

Berdasarkan Tabel 2, kelimpahan makrozoobentos di 
Sungai Banjaran berkisar antara 252 - 3.156 ind/m2 dengan 
kelimpahan tertinggi berada di stasiun 2 dan terendah di stasiun 
1. Kondisi stasiun 1 merupakan hulu sungai yang masih rendah 
aktivitas sungai dan berarus cepat sehingga sedikit spesies yang 
ditemukan. Sedangkan kondisi lingkungan stasiun 2 merupakan 
kawasan pemukiman padat penduduk yang cenderung kaya akan 
limbah domestik memasuki badan sungai serta didominasi oleh 
spesies kelas Gastropoda yang relatif toleran pada variasi 
parameter fisik dan kimia. Hal ini sesuai dengan Sahabuddin et 
al., (2014) bahwa sumber pencemaran air yang disebabkan oleh 
sampah domestik umumnya berasal dari pemukiman penduduk. 

Makrozoobentos yang ditemukan di Sungai Banjaran 
sebanyak 15 jenis yang tergabung ke dalam 11 familia. Pada 
Tabel 2 dapat dilihat kelimpahan individu tertinggi sebesar 1852 
ind/m2 yaitu spesies Melanoides tuberculata. Melanoides 
tuberculata tergolong dalam kelas gastropoda yang dikenal 
memiliki daya tahan tubuh dan adaptasi yang tinggi sehingga 
kelimpahan spesies ini tertinggi di Sungai Banjaran. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Ratih et al. (2015) bahwa kelimpahan 
tertinggi dari spesies Melanoides sp. disebabkan oleh 
kemampuan adaptasi yang menempati berbagai habitat 

sehingga lebih banyak kesempatan untuk organisme 
berkembang biak, didukung oleh banyaknya tumbuhan di sekitar 
sungai yang dapat digunakan sebagai tempat meletakkan telur 
dan tempat makrozoobentos mencari sumber makanan. 

Selain itu, menurut Anastasia et al. (2022), gastropoda 
relatif toleran terhadap variasi parameter fisik dan kimia 
lingkungan serta diketahui memiliki kemampuan mengakumulasi 
logam dalam konsentrasi. Sedangkan kelimpahan individu 
terendah sebesar 15 ind/m2 terdiri dari spesies Chironomus sp., 
Hydropsyche bronta, Microcylloepus sp., Tubifex sp. dan Atyopsis 
spinipes. Selain itu, menurut Kinanti et al., (2014), keberadaan 
Tubifex sp. dan Chironomus sp. merupakan penanda jika 
perairannya dalam kondisi mulai tercemar. Perairan Sungai 
Banjaran masih bagus sehingga keberadaan Tubifex sp. dan 
Chironomus sp. ditemukan masih sedikit. 

Melanoides tuberculata temasuk anggota familia 
Thiaridae kelas Gastropoda dan memiliki kelimpahan tertinggi 
dibanding spesies lainya dipengaruhi oleh perairan yang cukup 
dangkal dan sejuk. Hal ini sejalan dengan Albarran-Melze et al. 
(2009), laguna di Cagar Biosfer Pantanos de Centla (RBPC) 
memiliki sistem lentik yang dangkal merupakan ciri khas lahan 
basah tropis yang menguntungkan bagi perkembangan suatu 
populasi dan komunitas, terutama gastropoda seperti 
Melanoides tuberculata. 

Spesies Atyopsis spinipes memiliki kelimpahan terendah. 
Menurut Johnson et al. (2011), stadia larva Atyopsis spinipes 
dilewatkan di air yang berkadar garam sehingga induk yang 
berterlur akan bermuara ke hilir. Spesies Hydropsyche bronta 
termasuk anggota Familia Hydrpsychidae dan memiliki 
kelimpahan terendah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Richard 
(2019) menyatakan bahwa Hydropsyche bronta memiliki jumlah 
yang lebih rendah disebabkan oleh penurunan kelimpahan dari 
hulu ke hilir sungai. Spesies Chironomus sp. termasuk anggota 
Familia Chironomidae dan memiliki kelimpahan terendah 
ditemukan pada stasiun 3 Sungai Banjaran yang merupakan hilir 
sungai dan terdapat beragam aktivitas manusia seperti pertanian 
dan mencuci. Menurut Lyiola dan Asiedu (2020), keberadaan 
Chironomus sp. sebagai indikator pencemaran organik di sungai 
yang tercemar limbah domestik dan industri. 

Spesies Microcylloepus sp. sering dikenal dengan Riffle 
beetles atau Kumbang Riffle termasuk anggota Familia Elmidae 
yang memiliki kelimpahan terendah yang disebabkan oleh 
ketersediaan oksigen yang rendah. Menurut Luna-luna et al. 
(2023), puncak kelimpahan tertinggi terjadi pada akhir musim 
hujan sehingga Micocylloepus sp. memiliki jumlah individu 
terbanyak. Larva Elmidae berkembang pada suhu antara 22-
25℃, ketersediaan sumber makanan yang cukup sehingga 
perkembangannya dapat dilakukan dalam waktu singkat (150 
hari) (Manzo, 2013). Jika kondisi ini kurang menguntungkan, 
perkembangannya mungkin memakan waktu lebih lama. 
Ketersediaan oksigen yang lebih tinggi dan kecepatan air yang 
tinggi dapat mempengaruhi secara positif keberadaan Elmidae, 
terutama untuk yang dewasa (Manzo, 2013). Spesies ini memiliki 
respirasi plastron, yang membutuhkan pergerakan air yang 
konstan untuk pertukaran gas yang memungkinkan peningkatan 
oksigen dalam air oleh hujan sehingga secara tidak langsung 
mempengaruhi secara positif keberadaan spesies ini (Luna-luna 
2023). 

Spesies Tubifex sp. termasuk anggota Familia Naididae 
dan memiliki kerapatan terendah diduga dipengaruhi oleh 
banyaknya predator dan bahan organik yang mulai mencemari 
sungai karena stasiun 3 merupakan daerah hilir sungai. Tubifex 
sp. memiliki daya toleransi yang sangat tinggi pada pencemaran 
lingkungan. 

Familia Thiaridae merupakan familia dengan kelimpahan 
tertinggi sebesar 4.282 ind/m2. Familia Thiaridae dikenal 
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memiliki daya tahan tubuh dan adaptasi yang tinggi karena 
memiliki cangkang yang keras (Ratih et al., 2015) serta dapat 
mengakumulasi logam dalam konsentrasi (Anastasia et al., 
2022). Sedangkan familia Elmidae, Naididae, Atyidae, dan 
Chironomidae merupakan familia dengan kelimpahan terendah 
sebesar 15 ind/m2. Keempat familia ini diduga dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan di Sungai Banjaran. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian Anastasia et al. (2022) bahwa familia Atyidae 
dikenal dengan status taksa peka-polutan. Pernyataan lain 
menurut Roger et al. (2022), keberadaan familia Atyidae 
dipengaruhi oleh kadar oksigenasi yang tinggi di perairan 
mencerminkan tingkat polusi yang rendah sehingga dapat 
mendukung perkembangan organisme yang peka terhadap 
polusi. Menurut Luna-Luna et al. (2023), kelimpahan familia 
Elmidae yang rendah dipengaruhi oleh kondisi yang kurang 
menguntungkan, faktor familia ini agar berkembang biak secara 
cepat yaitu membutuhkan nutrisi yang cukup, ketersediaan 
oksigen yang tinggi ditandai oleh arus yang cepat. 

 
3.2.2.  Indeks keanekaragaman dan indeks dominansi 
 Nilai indeks keanekaragaman (H’) makrozoobentos pada 
stasiun tiga memiliki nilai paling tinggi. Hal tersebut disebabkan 
oleh kondisi lingkungan yang mendukung berlangsungnya siklus 
hidup makrozoobentos dan vegetasi riparian di sisi kiri dan 
kanan yang didominasi oleh tumbuhan bawah dan beberapa 
vegetasi pohon. Vegetasi riparian yang kaya di sepanjang tepi 
sungai dapat menyediakan bahan organik bagi makrozoobentos 
dalam bentuk serasah tumbuhan (Cummins et al., 1989). Pada 
stasiun dua, nilai indeks keanekaragaman (H’) makrozoobentos 
paling rendah. Hal ini terkait dengan penurunan kualitas 
lingkungan, berkurangnya vegetasi bantaran sungai (yang telah 
berubah menjadi pemukiman) dan banyaknya limbah domestik 
yang masuk ke sungai. Nilai indeks dominansi pada ketiga 
stasiun berkisar antara 0,1864 sampai 0,2886 yang relatif rendah 
karena komunitas makrozoobentos yang stabil. Kondisi 
komunitas yang stabil ditandai dengan rendahnya dominansi 
famili tertentu dalam komunitas (Washington, 1984). 
 
3.2.2.  Kualitas perairan sungai Banjaran  

Kondisi lingkungan di Sungai Banjaran masih dapat 
diterima oleh komunitas makrozoobentos karena suhu air tidak 
melebihi 30°C (Oktarina dan Syamsudin, 2017). Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Wijayanti (2007) dan Purnami et al., (2010) 
menyatakan bahwa suhu membatasi sebaran hewan 
makrozoobentos secara geografik dan keanekaragaman 
makrozoobentos dapat berkurang jika suhu lebih tinggi dari 30˚C. 
Selain itu, kisaran suhu yang optimum untuk pertumbuhan dan 
kehidupan bentik adalah 25-30°C (Wijayanti, 2007). 

Kisaran pH menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan 
nilai pH pada masing-masing stasiun, pH tersebut bersifat netral. 
Nilai pH tersebut optimal untuk makrozoobentos berkembang 
biak, dikarenakan pH yang optimum bagi makrozoobentos 
menurut Akram (2012) berkisar antara 6,5 – 8,5. 

Secara keseluruhan dari ketiga stasiun, kedalaman di 
Sungai Banjaran termasuk perairan dangkal (≤ 1 m) (Astrini et al., 
2014). Kedalaman suatu perairan berhubungan dengan 
kelimpahan organisme. Sejalan dengan pernyataan Sulistiyarto 
(2008) bahwa perairan dengan kondisi yang dangkal terdapat 
kelimpahan organisme tertinggi.  Pernyataan lain menurut Rizal 
et al. (2013), kedalaman suatu perairan merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi keberadaan organisme perairan, jika 
semakin dalam suatu perairan maka semakin sedikit organisme 
yang ditemukan, serta akan berpengaruh terhadap cahaya 
matahari yang masuk di perairan. 

Secara keseluruhan, penetrasi cahaya di Sungai Banjaran 
sampai ke dasar perairan.  Tambahkan sitasi mengenai kriteria 

atau pengaruh kemampuan penetrasi cahaya dapat masuk di 
dalam perairan. Hal tersebut menunjukan penetrasi cahaya 
masuk kolom perairan kecuali kolom yang tertutupi oleh 
tanaman (Faisal, 2021). 

Kandungan oksigen terlarut dapat mempengaruhi jumlah 
dan jenis makrozoobentos di perairan (Ba’iun et al., 2021). Nilai 
DO di Sungai Banjaran tergolong relatif rendah dan cukup untuk 
kehidupan makrozoobentos. Hal tersebut sesuai dengan Rosyadi 
dan Ali (2020) menyatakan bahwa kadar DO yang dibutuhkan 
oleh makrozoobenthos berkisar 1,00 – 3,00 mg/l. 

Berdasarkan hasil penelitian, kecepatan arus di lokasi 
penelitian tergolong lambat.  Sejalan dengan pernyataan 
Husnayati et al., (2015) bahwa kecepatan aliran yang lebih 
lambat menyebabkan sedimen didominasi oleh lanau atau 
lempung. Pernyataan lain menurut Setiawan (2008), sungai 
dengan arus yang lambat memiliki substrat dasar pasir atau 
lumpur akan mempengaruhi keberadaan dan komposisi 
makozoobentos, serta mempengaruhi bentuk dari substrat dasar 
perairan secara tidak langsung. Selain substrat lempung, 
pernyataan lain menurut Magfirah et al. (2014), pada sungai 
terdapat substrat pasir memiliki konsentrasi oksigen yang relatif 
lebih tinggi daripada substrat lumpur atau tanah liat, disebabkan 
adanya pori atau ruang antar partikel sehingga terbentuk rongga 
udara. Sedangkan sedimen yang lebih halus atau lempung 
biasanya memiliki konsentrasi bahan organik yang lebih tinggi 
daripada partikel yang lebih besar dan dapat meningkatkan 
kekeruhan pada air (Oktavia, 2009). Sedimen perairan penting 
untuk kelangsungan hidup dan kelangsungan hidup populasi 
bentik seperti makrozoobentos dan perbedaan karakteristik 
substrat pada sungai dapat menyebabkan variasi struktur 
komunitas makrozoobentos (Apriadi et al., 2020). 

 
4.  Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
diperoleh kesimpulan antara lain kelimpahan individu tertinggi 
terdapat di stasiun dua yaitu 3156 individu/ m2. Spesies dominan 
yaitu Melanoides tuberculata dengan kelimpahan 1852 
individu/m2 di stasiun dua. Nilai indeks dominansi pada ketiga 
stasiun berkisar antara 0,1864 sampai 0,2886 yang relatif rendah 
karena komunitas makrozoobentos yang stabil. Kondisi 
komunitas yang stabil ditandai dengan rendahnya dominansi 
famili tertentu dalam komunitas. Kualitas air di Sungai Banjaran 
untuk kehidupan makrozoobentos masih cukup baik 
berdasarkan pada hasil pengukuran parameter lingkungan yang 
terdiri atas parameter fisika yaitu suhu air dan udara, dan 
kecepatan arus. Serta parameter kimia yaitu oksigen terlarut, 
dan pH. 
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